Heavy Metals Concentrations in The Biota of The Rivers and The Sea Around
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dan Pb: 0,03 ppm. Dengan demikian air sungai Tambak Wedi untuk Cd masih dibawah
baku mutu tetapi Pb melampaui baku mutu. Menurut Keputusan Menteri KLH No. 02l
Men KLHi I/ 1988, untuk Baku Nfutu Air Laut, Cd S 0,01 ppm dan Pb < 0,01 ppm,
dengan demikian air laut Tambak Wedi kadar Cd dan Pb melampaui baku mutu.
Persyaratan WHO/ FAO Lrntuk makanan, kadar Cd: I pg/g dan Pb:2 pglg, jadi untuk
kerang hijau masih dibawah persyaratan, sedang untuk kerang lorjuk melampaui
persyaratan yang telah ditetapkan.
Tahun 2000, Vera Hakim melaporkan: dalam ASI dan darah para ibu di daerah
Kenjeran, Surabaya, mengandung logam berat Pb, Cd dan Hg dengan kadar melebihi batas
yang diperbolehkan. Hal ini terjadi karena kemungkinan para ibu tersebut mengkonsumsi
biota laut yang mengandung logam berat
Pada penelitian Ririn dkk (2005) dilaporkan bahvra kadar Cd, Cr, Cu, Hg dan Pb
dalam air sungai dan laut Pantai Timur Surabaya (PAMURBAYA), dengan sampling pada
air sungai dan laut disekitar muara sungai Kalisari, Wonokromo serta Wonorejo, adalah
sebagai berikut: kadar Cd dalam air sungai Kalisari, Wonokomo dan Wonorejo ber-turuf
0,127; 021 dan 0,088 mg/L. Kadar Cr: 0,54;0,08 dan 0,135 mg/L sedangkan kadar Cu:
0,479; 0,648 mg/L dan 0,366 mgll'. Kadar Hg: 2,479; 0,648 dan 2,004 mgll-, sedangkan
kadar Pb: 12,196; l,76|0 dan 9,368 mg/L. Kadar Cd, Cr, Cu, Hg dan Pb dalam air sungai di
atas melewati baku mutu air sungai (kriteria mutu air kelas III), yaitu untuk Cd, Cq Cu,
Hg dan Pb masing-masing O,Dlmg/L;0,05mg/L; 0,02 mg/l-;0,002 mg/L dan 0,03 mg&.
Kadar Cd cialam air laut di sekitar muara sungai Kalisari, Wonokromo dan
Wonorejo ber-turut2 adalah: 0,0635 0,007 dan 0,0966 mg/L. Untuk kadar Cr: 0,530;
0,1353dan0,473m9/L,sedangkankadarCu:0,238;0,024dan0,389mg/L.KadarHg:
1,028; 0,0,81 dan 2,119 mg/L, sedangkan kadar Pb: 6,082;2,261 dan 9,656mg/L. Kadar
Cd, Cr, Cu, IIg dan Pb dalam air laut di atas melewati baku mutu air laut ( Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004) , :untuk Cd, Cr, Cu, Hg dan Pb
yaitu:0,002 me/L;0,002m9I-; 0,050 mgll; 0,002 mgy'L dan 0,005 mg/L,
Bila suatu perairan mengandung logam yang tinggi, maka kemungkinan biota
didalamnya, yang merupakan bio-indikator pencemaran, akan mengandung logam dengan
kadar yang tinggi pula. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa kadar togam Cd,
Cr, Cu, Hg dan Pb pada biota di Pantai Timur Surabaya, sehingga dapat dilakukan
langkah2 antisipasi terhadap bahaya yang mungkin ditimbulkan.
2
l)
Analisis logam menggunakan "Inductively Coupled Plasma Spectrometef' (ICPS).
Sebelum metode diterapkan pada sampel, maka terlebih dahulu dilakukan validasi metode
dengan parameter selektifitas, Iinieritas, batas deteksi, batas kuantitasi, presisi dan akurasi.
II. METODOLOGI PENELITIAN
2,1 BAHAIIPENELITIAII.
l. Larutan baku Cd, Cr, Cu, Hg dan Pb dalam HNO3 0,1 M masing-masing 1000
ppm.
2. HNO3 p.a.; H2SOa p.a.;H2O2p.a.
3. Kertas saring Whatman No. 4l dan No. 42
4. Akuademineralisata dan Akuabidestilata.
5. Gas argon welding grade.
6.
2.2 SAMPEL PENELITIAN,
Sampel yang digunakan adalah biota yang terdapat dalam air sungai, dan air laut di
sekitar sungai Kalisari, Wonokromo dan Wonorejo. Sampling area pada lampiran. Titik
pengambilan smpel secara Grab sampling, sehingga hasil yang didapatkan nanti hanya
menggambarkan kadar total logam berat (Cd, Cu, Cr, Hg dan Pb) pada saat pengambilan.
'ra ALAT YA}[G DIGUNAKAN
1. Inductively Coupled Plasma Spectrometer (ICPS) ARL-3410+ Fisons.
2. Alat-alat gelas untuk laboratorium




4. Alat pengukur kecerahan air
METODE PENELITIAN.
Pembuatan larutan Baku kerja.
l. Pembuatan baku kerja Cd, Cr, Cu, Hg dan Pb
Larutan Cd, Cr, Cu, Hg dan Pb sejumlah tertentu, diencerkan dengan HNO3
2%o sampai volume tertentu .Didapatkan konsentrasi masing-masing G- 50 ppm.
2. Larutan baku kerja ini ditentukan intensitasnya masing-masing dengan ICpS





2.4.2 Pemeriksaan Validasi Metode
l. Selektifitas
Adalah kemampuan membedakan antara analit dengan senyawa lain yang tidak
diinginkan. Selektifitas didefinisikan secala akurat darr spesifik bila analit itu
berada bersama-sama komponen lain dari matriks sarnpel (Slamet lbrahim, 1997).
2. Linieritas
Sebelum dilakukan uji linieritas maka perlu dibuktikan dahulu bahwa antara
dua variabel yang akan di uji benar-benar menunjukkan korelasi yang bermakna.





L v,o = f xl00%Svx = n-2
3. Batas Deteksi @D = LOD : Limit of Detection) dan Batas Kuantitasi (BK
= LOQ = Limit of Quantitation)
Perhitungan batas deteksi dan batas kuantitasi dihitung melalui persamaan
regresi Y = bX + a dari kurva linieritas (N4iller, l99l dan Slamet Ibrahim, 1997).
Besar sim- pangan baku blangko sama dengan simpangan baku residual .
: Y-t
Sya Svx = n-2
Keterangan :
Y : intensitas sebenarnya
n = jumlah perlakuan
t = intensias hasil explorasi dari kurva linieritas
Adapun rumus batas Deteksi (BD) dan batas Kuantitasi (BK) adalah :
BD = 
3xSt,. dan BK - loxSvxbb






b = slope x = rata-rata kadar
Svo : standar deviasi fungsi V,oo = koevisien variasi dari
fungsi
Svx : deviasi residual rata-rata dari garis regresi
Pada linieritas, sebaiknya harga y,uo untuk bioanalisis < 5%
BD _ 
(3xS",")+2a
dan BK = 
(l0xS"o)+2a
bt)
4. Akurasi dan Presisi
Akurasi metode ditunjukkan oleh harga oZ perolehan kembali (%orecoverl,).
tr4enurut Gunawan I. (1994), akurasi metode cukup memadai untuk Laboratorium
Pengawasan Mutu (QC = Quality Control) di industri farmasi bila harga %
perolehan kembali sebesar 80% - 120%.
Presisi metode analisis ditunjukkan oleh harga Koevisien Variasi (KV).. Presisi
baik bila KY < 2Yo (Slamet Ibrahim, 1997). Menurut Buick et al. (1990), untuk
validasi dengan kadar kecil (zat cerllarun), harga KV dibawah l0% masih cukup
memadai.:
x
Skema kerja utrtuk Penentuan Harga 7o Perolehan Kembali (Torecovery)
Untuk Logam Kadmium (Cd), Krom (CI), Tembaga (Cu) dan Timbal (Pb):
Kerang bebas Cd, Cr, Cu, Hg dan Pb
dibeIsihkan
dipotong-potone
--+ di-vortex I menit
didiamkan saru iam ditambalkan HNOr pekal5 ml
panaskai, pada suhu 70"C ditambahkan HNOr 2%
ditambahkan H2O2 sedikit demi sedikit sampaiiemih
saring dengan kertas Whatrnan No.4ll No 42
ditambahkan tNO,2% sampai 100,0 ml
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Skcma kerja untuk Penentuan Harga 7o Perolehan Kembali (Torecovery)




ditimbang 10,0 g + baku kerja kadar tertentu ---+ di-voltex I menit
didiamkan satuJam diEmbahkan H:NOI pekal dan
HrO: masing-masing 5 ml KMnO4 dan Hidroksil
Amrn. pana5kan pada suhu qo'C di atas rangas arr
menggunakan kondensor spiral, ditambrhkan HNoi
2vo
ditambahkan H2O2 sedikit demi sedikit sampaijernih
sanngdengan kenas Whatman No 41/ No 42
ditambahkan HNOr2% sampai 100,0 ml
TII. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. PARAMETER VALIDASI METODE ICPS
3.1. l. Selektivitas
Pada panjang gelombang ()') terpilih masing-masing logam tidak saling
berinterferensi. Panjang gelombang terpilh adalah: )'ca = 228,802 nmi ). c, =
283,563 nm; Lc,= 327,396 nm; )'gg = 253,652 nm dan )'p6:283,306 nm.
3.1.2. Linieritas
Untuk mengetahui linieritas hubungan kadar dan intensitas dilakukan analisis
garis regresi :
Tabel I Persamaan ns resi I m dan Pb untuk analisis linieritas.r
6
analisis di ICPS
Logam Persamaan garis regresi Harga Vxa
Cd (Kadmium) Y = 1,021 + 2,10s x 3,0633%
Cr (Kromium) Y : 9,084. lo-'z + 0,1 83 x 2,49467%I
Cu (Tembaga) Y = 0,991 + 1,781 X 2,7185%
Hg (Merkuri): Y : 0,233 + 0,173 X 1,8814%




Dari harga Vxs maka dapat disimpulkan persamaan garis regresi dari lima logarn
memenuhi syarat linieritas..
3.1.3 Batas Deteksi dan Batas Kuantitasi
Batas deteksi dan batas kuaniitasi dari masing-nrasing logam dihitung melalui
persamaan garis regrcsi dan didapatkan harganya pada tabel 2
Tab€l 2 Batas Deteksi dan Batas Kuantitasi lo mCd Cr Cu, H dan Pb.
3,088
3,784
Ll.4 Akurasi dan Fresisi
Hasil perhitungan akurasi dan presisi metoda dapat dilihat pada tabel 3 dan 4.
Tabel 3 Hasil Akurasi Metode da Peneta an Kadar L m Berat
Tabel 4 llasil Presisi Metode Peneta n Kadar Lo m Berat
Dari tabel 3 an 4
persyaratan.
dapat diketahui bahwa akurasi dan presisi metoda memenuhi
3.2 ILASIL ANALISIS SAMPEL
Sampel biota dari sungai dan laut di sekitar muara sungai Kalisari, Wonokromo dan
Wonorejo diambil dari beberapa titik pengambilan (lampiran I ) yaitu:
a) Pada pertemuan arus sungai dan laut = titik l. Selanjutnya 500 m dari titik I menuju
ke arah sungai disebut dengan: titik 2; Titik I dan 2 mewakili air sungai.
b) 500 m dari titik I menuju ke sebelah kiri pantai disebut : titik 3. Selanjutnya 500 m
dari titik I menuju ke arah laut yang disebut : titik 4. Sedangkan 500 m dari titik I
menuju ke sebelah kanan pantai = titik 5..Titik 3,4 dan 5 mewakili air laut.
7
Logam Batas deteksi (ppm)
Cd (Kadmium) l,695 s,086
1,381 4,144Cr (Kromium)































ISampel ini diambil pada tanggal 19 September 2004, sejak pukul 11.00 siang,
secara Grab sampling, sehingga hasil analisis hanya menggambarkan kondisi saat itu.
Sampel Biota
Biota yang didapat dari titik pengarnbilan sampel adalah sebagai berikut :
Tabel 5 Jenis Biota dalam Sun ai dan laut Kalisari Wonokrcrno dan Wonorejo
Dari tabel 5 diketahui bahwa pada sungai dan laut Wonorejo tidak ditemukan biota.Biota
yang ada termasuk golongan kerang2an.Gambar masing-masing jenis biota dapat dilihat
pada lampiran IIL Hasil analisis kadar air dan kadar logam I biota pada Tabel. 6


























































































Dari tabel 6 diketahui bahwa kadar logam berat semua biota sangat tinggi,tetapi melewati
batas toleransi atau tidak tergantung jumlah yang dikonsumsi..Misalnya seseorang
mengkonsumsi Yoldia lucida berasal dari laut Kalisari dengan data sebagai berikut:
Merelrix meretrix





Bila dikonsumsi sebanyak 100 g berat basah, maka setara dengan t80 g berat kering.
maka dalam kerang tersebut akan terkandung logam Cd 70,4@9, logam Cr l3l,5Og,
810,5Og, Hg 't902,9@g, Pb 200,5Og. Harga ili melewati batas toleransi yang diperlukan.
Jadi, biota kerang2an yang berasal dari laut Kalisari tidak layak dikonsumsi.





Bila dikonsumsi sebanyak 100 g berat basah, sekra dengan +80 g berat kering. .Dalam
kerang tersebut akan terkandung logam, logam Cr 179,600@9, logam Cu 224,96 ag,Hg
1799,84 @g,, , Pb 227,92 @g. . Harga ini melewati batas toleransi yang diperlukan. Jadi,
biota kerang2an yang berasal dari laut Wonokomo tidak layak untuk dikonsumsi.
Dari 2 contoh biota kerang2an diatas yang merupakan bioindikator pencemaran, dapat
disimpulkan bahwa biota golongan kerang2an dari pantai Timur Surabaya mengandung
logam Cd,Cr,Cu,Hg dan Pb tinggi sehingga tidak layak untuk dikonsumsi.Untuk biota
yang lain yang bukan golongan kerang2an perlu penelitian lebih lanjut,apakah juga
mengandung logam yang tinggi,karena proses metabolisme golongan yang berbeda
kemungkinan berbeda pula.
IV. Kesimpulan
Biota kerang2an yang ada pada Pantai Timur Surabaya mengandung logam berat





















































































l.Perlu penelitian kadar logam berat pada biota yang bukan golongan kerang2an.
2. Perlu dilakukan pemetaan terhadap kawasan industri di sepanjang aliran sungai
Kalisari, Wonokromo dan Wonorejo. untuk mengetahui sumber-sumber pencemar..
Daftar Pustaka
Funk, W., Dammann, V. and Donnevert, G., 1995, Quality Assurarrce in Analytical
Chemistr!, translated b1' Ann Gray, 8, I l-55, VCH, Weinheim.
Gunawan I., 1995, Metoda Validasi pada Analisis Kimia, Pendidikan Berkelanjutan
Apoteker, Fakultas Farmasi Universitas Airlangga, Surabaya.
Keputusan Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur Nomor: 40 dan 4l Tahun 1996
tentang Baku Cara Pengambilan Contoh A dan Limbah Cair di Propinsi Daerah
Tingkat I Jawa Timur dan Baku Cara Uji Air Limbuh dan Limbah Cair di
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur.
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5 I Tahun 2004 Tentang Baku Mutu
Air Laut.
Mulyano, Mahmudi. M. dan Guntur, 1993, Monitoring Pencemaran Logam Berat Rahsa,
Kadmium dan Timbal di Perairan Pantai Utara Jawa Timur, Pusat Studi
Lingkungan Hidup Universitas Brarvijaya, Malang.
Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dun
Pengendalian Pencemaran Air
Reynolds, James E.F, 1982, Martindale The Extra Pharmacopoeia, 2th ed, The
Pharmaceutical Press, London., 491, 936.
Ririn dkk., 2000, Kadar logam Cd dan Pb dalam air sungai, air laut, kerang hijau(Mytilus viridis L) dan kerang lorjuk (Solen grandis) di daerah Tambok Wedi
Surabaya, disampaikan pada Kongres Ilmiah XIII Ikatan Sarjana Farmasi
Indonesia, Jakarta.
Ririn dkk., 2005, Kadar logam Cd Cr,Cu, Hg dan Pb dalam air sungai, air laut, pantai
Timur Surabaya, disampaikan pada Kongres Ilmiah XIV Ikatan Sarjana Farmasi
Indonesia, Denpasar.
Slamet lbrahim, 1997, Penggunaan Statistikd dalam Validasi Melode Anatitik dan
Penerapannya, Prosiding Temu Ilmiah Nasional Bidang Farmasi, Volume l,
Jurusan Farmasi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam ITB, Bandung.
Darmono, Arifin C., 1989, Kemungkinan Konlaninasi dqn Pencemaran lkan Serta
Orgonisme Laut Oteh Logam Berar. Medika no. I ls, l5 Buick. A.R. et al., 1990,
Method Validation in the Bioanaly'1ical Laboratory, Joumal Pharmaceutical
Biomedical Analysis, 8. 629-637 . November.
t0
Sweetman,SeanC.(Ed.).2A02,Martindale,thirty-thirdedition,TheCompleteDrug
Refere nce, Pharmaceutical Press.

























Lampiran II Ordinat Titik Pengambilan Sampel
07" 18' 16,7' LS
112"50',41 "BT
07' 18, 22,5" LS
112' 50', 9" BT
Keterangan:
l. BT = Bujur Timur
2. LS = Lintang Selatan
3. WK-l : Muara sungai Wonokromo
4. WK-2: 500 m ke arah sungai Wonokromo
5. WK-3 : 500 m ke arah laul dan muara
6. WK-4 : 500 m ke kiri dari WKI
7. WK-5 : 500 m ke kanan dari WKI
8. WR- I : Muara sungai Wonorejo
9. WR-2 : 500 m ke arah sungai Wonorejo
10. WR-3 : 500 m ke arah laut dan muara
11. WR-4 : 500 m ke kiri dari WRI
12. WR-5 : 500 m ke kanan dari WRI
13. SARI-l : Muara sungai Kalisari
14. SARI -2 : 500 m ke arah sungai Kalisari
15. SARI -3 : 500 m ke arah laut dan muara
16. SARI -4 : 500 m ke kiri dari SARI I




wK-3 07" t8' 18,07" LS112" 58', 47,5" BT
\\'K-1 07" 18' 07,9" LSI12" 50' 50,9" BT
\YK-5 07" 18, 03,00" Ls112" 50' 00,2" BT





112" 50' 10,2" BT
07" 19' 02,8" LS
112'50' 36,4" BT
070 18' 07,9' LS
112" 50' 50,9" BT
wR-5 07" 19'31,4" LS
2" 50' 13,6" BT
SARI-T 07' 15' 26,2" LS
1120 48' 39,7' BT
SARI.2
SARI -3 0/ t5' 09,1, LS112' 48' 35,8" BT

























M eretrix meretrix Gmelin
I
Corbula contracta (Corbula vaba)
Yolda lucida
Catatan:
Nama daerah belum ada karena belum dibakukan.
l5
1t
5
